ABSTRAK

Penelitian ini yang disusun oleh Irvan Ahmat Khoiruddin, NIM. 1880507230007,
bertujuan untuk mengkaji “Telaah Progresivisme dalam Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
(Studi kasus Pondok Pesantren Moderm Darul Akhwan Tulungagung)”, Pascasarjana Akidah
Filsafat Islam, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dibimbing oleh
Prof. Dr. Teguh, M.Ag Prof. Dr. Rizqon Khamami, Lc.M.A,.

Kata kunci: Progresivisme, Sistem Pendidikan, Pondok Pesantren

Globalisasi telah menjadi kekuatan dominan yang membentuk dunia pada abad ke-21.
Ditandai oleh integrasi ekonomi, sosial, dan budaya lintas batas negara, globalisasi telah
mengubah cara orang hidup, bekerja, dan belajar. Dalam konteks pendidikan, hal ini membawa
implikasi signifikan baik sebagai peluang untuk mengakses pengetahuan secara luas maupun
tantangan yang menguji kesiapan sistem pendidikan dalam menyesuaikan diri terhadap
dinamika dunia global.

Dalam menghadapi dinamika globalisasi pondok-pondok pesantren mulai berprogres
dan bertransformasi mengimbangi perkembangan zaman melalui sistem Pendidikan integral
untuk menyiapkan santri-santrinya bersaing dan berkontribusi dalam konteks global.

Rumusan masalah yang penulis munculkan dalam penelitian ini adalah 1) Apa dan
bagaimana sistem pendidikan Pondok Pesantren Modern Darul Akhwan Tulungagung? 2)
Bagaimana analisis progresivisme dalam sistem Pendidikan Pondok Pesantren Modern Darul
Akhwan Tulungagung?

Penelitian ini termasuk ke dalam qualitative research dengan menggunakan perspektif
progresivisme John Dewey.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil bahwa: Pertama,
Pondok Pesantren Modern Darul Akhwan menggunakan sistem program KMI (Kulliyatul
Muallimin wal Muallimat Al-Islamiyyah) dengan masa pendidikan enam tahun dengan
pembelajaran yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum secara aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui penerapan sistem KMI (Kulliyatul Muallimin wal Muallimat
Al-Islamiyyah) sistem pendidikan di pondok ini tidak hanya berfokus pada pengajaran
pendalaman agama islam tetapi juga mengintegrasikan ilmu umum dan keterampilan praktis,
sehingga mampu menciptakan generasi berjiwa Qur’ani, cinta NKRI dan berwawasan global.
Kedua, Penerapan sistem pendidikan di Pondok Pesantren Modern Darul Akhwan
mengedepankan pembelajaran berbasis pengalaman, santri tidak hanya belajar di kelas tetapi
juga mempelajari keterampilan praktis. Program KMI (Kulliyatul Muallimin wal Muallimat Al-
Islamiyyah) menunjukkan bahwa pendidikan agama dan umum tidaklah saling bertentangan,
melainkan saling melengkapi. Pespektif ini sesuai dengan prinsip progresivisme Dewey yang
menekankan pada integrasi pengetahuan yang dapat membekali individu dengan keterampilan
untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan.



ABSTRACT

This research was compiled by Irvan Ahmat Khoiruddin, NIM. 1880507230007, aims
to examine the "Review of Progressivism in the Islamic Boarding School Education System
(Case Study of Modern Islamic Boarding School Darul Akhwan Tulungagung)", Postgraduate
Islamic Philosophy Aqgidah, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung,
supervised by Prof. Dr. Teguh, M.Ag, and Prof. Dr. Rizqon Khamami, Lc.M.A,.
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Globalization has become a dominant force shaping the world in the 21st century.
Marked by economic, social, and cultural integration across national borders, globalization has
transformed the way people live, work, and learn. In the context of education, globalization
carries significant implications both as an opportunity to access knowledge widely and a
challenge that tests the readiness of education systems to adapt to the dynamics of the global
world.

In facing the dynamics of globalization, Islamic boarding schools have begun to
progress and transform to keep up with the times through an integral education system to
prepare their students to compete and contribute in a global context.

The formulation of the problem that the author raises in this study are 1) What and how
is the education system of the Modern Islamic Boarding School of Darul Akhwan
Tulungagung? 2) How is the analysis of progressivism in the Education system of the Modern
Islamic Boarding School of Darul Akhwan Tulungagung?

This research is included in qualitative research by using John Dewey's progressivism
perspective.

The results of research conducted by researchers show that:First,Darul Akhwan
Modern Islamic Boarding School uses the KMI (Kulliyatul Muallimin wal Muallimat Al-
Islamiyyah) program systemwith a six-year education period with learning that integrates
religious knowledge and general knowledge in an applied manner in everyday life. Through
the implementation of the KMI (Kulliyatul Muallimin wal Muallimat Al-Islamiyyah)
systemThe education system at this Islamic boarding school not only focuses on teaching in-
depth Islamic religion but also integrates general knowledge and practical skills, so as to create
a generation with a Quranic soul, love for the Republic of Indonesia and a global
perspective.Second, The implementation of the education system at the Modern Islamic
Boarding School of Darul Akhwan prioritizes experience-based learning, students do not only
learn in class but also learn practical skills. KMI (Kulliyatul Muallimin wal Muallimat Al-
Islamiyyah) Program shows that religious and general education are not contradictory, but
rather complementary. This perspective is in accordance with Dewey's principle of
progressivism which emphasizes the integration of knowledge that can equip individuals with
the skills to face various challenges in life.
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